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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam era pembangunan ini pendidikan sangat memegang peranan 

penting. Dengan pendidikan akan diperoleh manusia yang cerdas dan mampu 

memenuhi tuntutan pembangunan. Hakekat pendidikan adalah proses 

pembudayaan untuk membentuk manusia seutuhnya sebagaimana terdapat 

dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 :
1
 

Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan 

untuk membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

 

Didalam al-qur’an begitu banyak ayat yang menjelaskan  mengenai 

pendidikan salah satu nya yaitu dalam surah Al-mujadalah ayat 11: 

ُ لَكُمۡۖۡ  لسِِ فَٱفۡسَحُواْ يَفۡسَحِ ٱللََّّ اْ إذَِا قِيلَ لَكُمۡ تَفَسَّحُواْ فيِ ٱلۡمَجََٰ أيَُّهاَٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ  يََٰ

ت ٖۚ   وَإذَِا قِيلَ ٱنشُزُواْ فَٱنشُزُواْ يرَۡفَعِ ٱللَّهٱُلَّذِينَ ءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَٱلَّذِينَ أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰ

ُ بِمَا تعَۡمَلوُنَ خَبيِرٞ    ١١وَٱللََّّ

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
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orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
2
 

Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan meteri pelajaran itu 

sendiri. Artinya setelah proses pembelajaran berakhir siswa diharapkan dapat 

memahaminya dengan benar dengan cara dapat mengungkapkan kembali 

materi yang telah diuraikan dalam sebuah kemampuan.
3
 

Belajar pada hakikatnya adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor dalam diri individu. 

Belajar menurut Nasution, secara tradisional belajar dianggap sebagai 

menambah pengetahuan. Yang diutamakan adalah aspek intelektual.
4
 

Siswa sebagai objek dan subjek dalam dunia pendidikan merupakan 

faktor utama dalam keberhasilan pendidikan, sebagai faktor yang penting 

dalam pendidikan siswa memiliki keberagaman ras dan sikap yang harus di 

pahami dengan cara –cara dan kondisi yang sesuai dengan masing-masing 

siswa tersebut, cara yang kurang tepat dalam membimbing siswadapat 

mengakibatkan siswa menjadi enggan untuk mengembangkan dirinya, 

kondisi seperti ini dapat menyebabkan siswa menjadi tidak memiliki 

dorongan yang kuat untuk belajar hal ini bisa disebut sebagai 

“disengagement” 

Disengagement merupakan kebalikan dari engagement, engagement 

merupakan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan mau 

                                                             
 
2
Diterjemahkan Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah Al-qur’an, 2008, Diponegoro, Jawa 

Barat. 
3
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: 

Kencana, 2010, hlm. 179. 
4
Nasution,Asas-Asas Kurikulum, Jakarta, Bumi Aksara, 2011, hlm. 59. 



3 
 

melaksanakan kegiatan tertentu dengan rasa senang dan berdedikasi serta 

absorption. siswa yang memiliki engangement rendah dalam belajar akan 

terlihat seperti tidak bersemangat, tidak bergairah dalam proses pembelajaran, 

hal ini akan berakibat buruk pada hasil belajar yang ia dapatkan, untuk 

mencegah hal tersebut terjadi, engagement pada siswa harus ditingkatkan 

dengan berbagai cara salah satu nya adalah dengan mengunakan teknologi 

pada proses pembelajaran 

Dalam kehidupan sehari-hari, perkembangan teknologi tidak lagi asing 

bagi kita, banyak terjadi lompatan yang sulit diprediksi sebelumnya. Hal ini 

menandakan teknologi telah menjadi konsumsi khalayak yang tidak bisa 

dilewati oleh semua orang tidak terkecuali pendidik dan peserta didik yang 

sudah banyak diaplikasikan dalam proses pembelajaran seperti hal nya pada 

mata pelajaran akuntansi yang telah menggunakan berbagai teknologi 

(software) yaitu seperti Accurate Accounting suatu system akuntansi 

perusahan yang dikembangkan untuk pencatatan dan pengelolan data 

keuangan pada setiap perusahaan. 

Akuntansi merupakan pembelajaran mengenai pencatatan dan 

pengelolaan keuangan di suatu perusahaan. Banyak permasalahan-

permasalahan yang terjadi pada saat proses pembelajaran seperti,siswa 

seringkali sulit memahami konsep-konsep akuntansi dalam pembelajaran 

akuntansi tradisional. Penerapan aplikasi accurate accounting pada mata 

pelajaran akuntansi sudah dilaksanakan dengan baik oleh guru, namun masih 

banyak dari siswa yang tidak tertarik, bosan pada saat pembelajaran  sehingga 
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keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (student engagement)  masih 

tergolong rendah. 

Siswa akuntansi bukan hanya dituntut harus menguasai ilmu akuntansi 

tetapi juga harus menguasai berbagai perangkat lain yang dapat membantu 

dan memudahkan  proses pembelajaran salah satu nya yaitu penggunaan  

Aplikasiaccurate accountingdalam pembelajaran. Aplikasi ini biasanya 

digunakan mata pelajaran akuntansi pada sekolah sekolah kejuruan,salah 

satunya SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru, aplikasi ini berperan untuk 

memudahkan siswa dalam memahami siklus akuntansi dari awal hingga 

akhir.Namun pada kenyataannya peneliti banyak menemukan berbagai gejala 

dilapangan terutama pada sekolah SMK Muhammadiyah 02 Pekanbaru, yang 

dapat di angkat kedalam sebuah penelitian seperti : 

1. Masih ada siswa yang tidak hadir dalam proses pembelajaran. 

2. Masih ada siswa yang merasa kesal dan jenuh ketika guru memberikan  

soal latihan 

3. Masih ada siswa yang kurang bersungguh-sungguh dalam pembelajaran 

khususnya pada proses pembelajaran accurate accounting 

4. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan soal  latihan transaksi perusahaan 

dagang dengan menggunakan aplikasi accurate accounting 

5. Masih ada siswa yang tidak mau bertanya ketika guru disaat membuka sesi 

Tanya jawab 

6. Masih ada siswa yang  tidak dapat menyimpulkan materi pembelajaran 

7. Masih ada siswa yang mencontek ketika di beri soal latihan. 
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Dilihat dari gejala-gejala di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Accurate 

Accounting terhadap Students Engagament dalam Mencatat dan 

Mengelola Laporan Keuangan Kelas XI Akuntansi di SMK 

Muhammadiyah 02 Pekanbaru”. 

B. Penegasan Istilah 

1. Accurate accounting  

Accurate accounting merupakan suatu system akuntansi perusahan 

yang dikembangkan untuk pencatatan dan pengelolan data keuangan pada 

setiap perusahaan yang di buat secara terpadu (integrated software), meliputi 

modul-modul pembelian,modul penjualan ,modul persediaan, modul buku 

besar,modul kas dan bank, modul aktiva tetap.
5
 Modul-modul tersebut 

bekerja secara terpadu dengan tingkat koordionasi yang sangat tinggi 

sehingga pekerjaan yang dilakukan oleh satu bagian akan berpengaruh 

kebagian yang lain. 

2. student engagement 

student engagement menunjukkan inisiatif, kemauan, dan usaha yang 

gigih dari mahasiswa untuk mencapai tujuan dalam proses edukasi yang 

sedang mereka lakukan 
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3. Laporan keuangan  

Laporan keuangan adalah laporan yang menginformasikan tentang 

posisi keuangan beserta kinerja organisasi bisnis. Laporan keuangan 

perusahaan merupakan sumber informasi ekonomi bagi pihak –pihak yang 

memerlukan,baik pihak internal ataupun pihak eksternal perusahaan.
6
 

C.  Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

a. Masih ada siswa yang kurang minatnya dalam pembelajaran accurate 

accounting 

b. Masih ada siswa yang  pasif  dalam pembelajaran accurate accounting 

c. Masih ada siswa yang sering tidak hadir di saat jam pelajaran 

d. Masih ada siswa yang malas dan tidak mengerjakan latihan  ketika guru 

memberi soal latihan 

e. Penerapan accurate accounting sudah bagus namun student 

angagement siswa belum maksimal 

2. Batasan Masalah 

Berhubungan banyaknya persoalan-persoalan yang mengitari kajian ini 

seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah diatas, maka peneliti 

membatasi penelitian ini pada “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Accurate 
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Accounting TerhadapStudents Engagamentdi SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis merumuskan 

masalahnya yaitu:Apakah Ada Pengaruh  Yang Signifikan Penggunaan 

Aplikasi Accurate Accounting Terhadap Students Engagament Dalam 

Mencatat Dan Mengelola Laporan Keuangan Kelas XI Akuntansi Di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru.? 

 D.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh yang signifikan Penggunaan AplikasiAccurate AccountingTerhadap 

Students EngagamentDi SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

 Adapun Beberapa Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi Institusi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan masukan 

kepada pihak sekolah dapat memperhatikan kreativitas siswa pada mata 

pelajaran akuntansi di kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

b. Bagi Siswa 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

siswa. Lebih memahami dan mengembangkan kreativitasnya khususnya 

dalam pengelolaan aplikasi Accurate Accounting. 
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c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini  diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

sebagai pengalaman dalam merealisasikan teori yang telah didapat selama di 

perguruan tinggi. 

d. Bagi Pihak lain 

Hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat membantu peneliti lain yang 

meneliti masalah yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 


